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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kain tenun merupakan kain khas Indonesia yang tebuat dari helaian benang yang 
di tenun menggunakan berbagai teknik dan motif tertentu. Tenun sebagai salah 
satu warisan budaya yang merupakan kebanggaan bangsa Indonesia. Indonesia 
sangat kaya akan hasil tenun tradisional yang beraneka ragam hias yang 
dipengaruhi oleh adat istiadat, budaya, serta alat yang dipergunakan. Hampir 
seluruh daerah di Indonesia memiliki keterampilan menenun, mulai dari sabang 
hingga merauke, termasuk Bali. 
Bali adalah salah satu daerah yang kental akan kebuadayaan. Selain 
dengan keindahan pulaunya, Bali juga memiliki beragam kekayaan budaya serta 
hasil kerajinan tradisional salah satunya kain tenun. Kain tenun Bali sudah banyak 
memikat para wisatawan yang berkunjung ke pulau dewata itu. Tenun Bali 
memiliki berbagai macam jenis, namun ada salah satu tenun yang sedang sangat 
digemari baik di Bali maupun di mancanegara, yakni kain tenun endek. 
Kain endek merupakan salah satu kain Bali yang kini amat populer di 
Indonesia. Kain ini di tenun dengan teknik ikat, suatu teknik tenun yang dikenal 
secara luas di seluruh Indonesia (Wastraprema, 1993, hal 11). Selain dengan 
teknik ikat, tenun endek juga ada yang menggunakan teknik double ikat atau 
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disebut juga kain ikat ganda. Kain endek juga disebut kain pakan (Yayasan 
Harapan Kita, 1995, hal. 193). Kain endek ini biasa berfungsi sebagai kain untuk 
di pakai saat upacara keagamaan (Wastraprema, 1993, hal. 11).  
Beberapa waktu yang lalu, Indonesia mendapat kehormatan untuk 
menyelenggarakan KTT APEC 2013 di pulau dewata Bali khususnya di daerah 
Nusa Dua, Bali. Sebanyak 21 kepala Negara hadir dalam KTT tersebut. Pada 
penyelengaraan KTT tersebut ada hal yang unik yang dilakukan oleh para kepala 
Negara yang hadir pada saat itu, yakni para kepala Negara mengenakan pakaian 
yang terbuat dari kain tenun khas Bali yakni kain endek (2013, 19 November 
2013).  
Berdasarkan hal tersebut, tentunya bertambah lagi satu kebudayaan 
Indonesia khususnya Bali yang di kenal oleh dunia seperti kain tenun endek. Kain 
endek merupakan salah satu kain tenun khas Bali yang berasal dari kabupaten 
Klungkung, Bali. Kain tenun ini biasanya dipadukan dengan karya seni yang 
bersumber pada akar budaya Bali Timur (2013, 19 November 2013). Selain KTT 
APEC, Bali pun menyelenggarakan perhelatan ajang kecantikan International 
yaitu Miss World 2013 (2013, 19 November 2013) yang dimana salah satu 
kontestannya juga menggunakan endek sebagai salah satu pakaian yang ia 
gunakan pada ajang tersebut. 
Berdasarkan beberapa fakta tersebut penulis melakukan wawancara 
langsung pada kepada responden. Berdasarkan hasil wawancara, penulis 
mendapatkan hasil bahwa banyak orang yang belum tahu mengenai kain endek. 
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Beberapa dari mereka ada yang menjawab tahu namun hanya sebatas tahu 
tampilan wujud dari kain endek tersebut. Wawancara pun dilanjutkan dengan 
obeservasi ke beberapa toko buku yang ada di Jakarta.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut di dapat hasil bahwa saat ini sangat 
sedikit buku yang membahas mengenai kebudayaan Indonesia, khususnya tenun 
endek, padahal berdasarkan beberapa fakta diatas, kain endek sudah sangat 
populer di kalangan masyarakat Bali, bahkan mulai di perkenalkan secara global 
dan di exsport ke beberapa Negara salah satunya Jepang dan Paris. 
Dengan kurangnya pengetahuan mengenai kain endek bagi masyarakat 
serta para pecinta tenun, maka berdasarkan masalah tersebut penulis ingin 
merancang sebuah buku yang membahas mengenai kain endek yang menjelaskan 
mengenai sejarah serta teknik dari pembuatan kain endek tersebut dengan 
menggunakan media foto sebagai media pendukung dari segi visualisasi. Media 
buku dipilih sebagai media perancangan karena, sifat buku yang universal, mudah 
dibawa, dan dapat dibaca kapan pun dan dianggap media yang paling fleksibel.  
Penulis berharap, dengan perancangan buku tersebut dapat membuat para 
pembacanya mendapatkan mengetahui lebih dalam tentang kain tenun endek. 
Karena kain tenun endek merupakan salah satu kebudayaan warisan bangsa yang 
berpotensi untuk di kenal sampai ke mancanegara seperti halnya kain batik.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, dapat dirumuskan sebuah 
rumusan masalah yaitu, bagaimana merancang sebuah buku pengenalan kain 
tenun endek Bali? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasar kepada rumusan masalah dan latar belakang yang telah di jabarkan, 
maka tentunya perlu ada batasan masalah dalam perangcangan buku pengenalan 
kain endek Bali, agar nantinya pembahasan dan penelitian dalam perancangan 
buku tidak melebar dan lebih terfokus. Perancangan buku ini pun dibatasi dengan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Buku perancangan tenun endek ini berfokus pada informasi mengenai 
kain endek, meliputi sejarah dan teknik pembuatan kain endek Bali. 
2. Jenis buku yang dirancang adalah coffeetable book, dan menggunakan 
media photography sebagai media visual pendukung. 
3. Taget dari perancangan buku ini adalah: 
a. Geografis: Secara geografis targetnya merupakan orang –orang 
yang tinggal di daerah urban, ataupun pusat kota seperti Jakarta, 
dengan populasi setidaknya 5.000.000 penduduk dalam satu 
wilayah atau daerah ibu kota yang padat penduduk. 
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b. Demografis: Target audience dari buku ini adalah pria dan wanita 
yang berusia 30 -45 tahun, Dengan pendidikan minimal strata 1 dan 
memiliki pekerjaan tetap. Pendapatan mereka setidaknya Rp. 
10.000,000,00.- perbulan. Mereka memiliki wawasan yang luas, 
cerdas, aktif, dan memiliki pengetahuan serta ketertarikan lebih 
terhadap hal –hal mengenai ethnis dan budaya. Mereka cenderung 
mendatangi pameran –pameran kebuadayaan, seperti ina craft. 
c. Psikografis: orang –orang yang memiliki ketertarikan lebih 
terhadap kebudayaan, seperti para kolektor kain.  
d. Positioning: Buku pertama yang membahas mengenai kain endek 
Bali, mulai dari sejarah, hingga teknik. 
1.4 Tujuan Perancangan 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tugas akhir ini adalah 
untuk merancang buku pengenalan kain tenun endek Bali.  
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Setelah tujuan dari perancangan tugas akhir ini tercapai, diharapkan informasi 
yang ada dalam buku pengenalan kain endek dapat bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya bagi para pecinta tenun Indonesia serta para kolektor kain tenun. 
Manfaat yang di harapkan pun mencangkup hal-hal berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana cara merancang sebuah buku, yang 
sesuai dengan komposisi layout, grid system, elemen, dan prinsip 
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desain yang berlaku. Serta mempelajari teknik binding yang baik untuk 
membuat sebuah buku. 
2. Sebagai referensi buku untuk mengetahui kebudayaan Indonesia, 
khususnya pulau Bali, dengan mengenal kerajinan tradisional khas 
pulau Bali yakni kain tenun endek. 
3. Menjadi referensi tugas akhir bagi mahasiswa Universitas Multimedia 
Nusantara khususnya desain komunikasi visual, dalam merancang 
sebuah buku yang bertemakan tentang kebudayaan.  
1.6 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian merupakan sebuah metode dasar yang digunakan oleh pemasar untuk 
mendapatkan informasi tentang target segmen yang ingin dituju. Dalam hal ini 
ada dua jenis metodologi riset, yakni metode kualitatif dan metode kuantitatif. 
(Hayden Noel, 2009, hal 25). 
Metode penelitian kuantitatif digunakan pada tahap awal untuk menilai 
lingkungan pemasaran. Sedangkan metode kualitatif digunakan oleh peneliti 
untuk memahami dampak dari perubahan unrus –unsur yang berbeda dari 
marketing mix. Hal ini memungkinkan untuk peneliti memprediksi perilaku 
konsumen. (Hayden Noel, 2009, hal 25). 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif dalam 
mencari data dan informasi pada penyusunan tugas akhir ini.  
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Metode pengumpulan data dimulai dengan mencari beberapa data dan 
informasi mengenai kain endek, dengan cara melakukan wawancara pada 
budayawan Bali, produsen kain endek, melakukan studi pustaka, dan observasi. 
Sumber data dan informasi yang didapat akan menentukan konten yang akan 
dibahas dalam buku tersebut. 
1.6.1 Pengumpulan sumber data 
Perancangan buku ini diawali dengan mencari sumber data dan informasi baik 
primer maupun sekunder. Pengumpulan data ini di butuhkan untuk nantinya 
menentukan isi dari buku yang dibuat. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
wawancara beberapa budayawan Bali. 
1.6.2 Melakukan Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan mendatangi responden seperti beberapa karyawan 
dan profesional muda yang memiliki ketertarikan lebih terhadap buku, khususnya 
buku mengenai kebudayaan Indonesia. 
1.6.3 Melakukan studi pustaka 
Metode studi pustaka adalah pencarian informasi yang dilakukan oleh penulis 
untuk menghimpun informasi yang di dapat dari buku ilmiah, laporan penelitian, 
ensiklopedia, serta sumber yang tertulis baik yang di cetak maupun media 
electronic seperti ebook. Penulis menggunakan buku yang membahas mengenai 
sejarah kain endek dan motif dari kain endek tersebut. 
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1.7 Metode Perancangan 
Pada perancangan tugas akhir ini, tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1.7.1 Riset Penelitian Awal 
Pada penelitian ini penulis akan melakukan wawancara mengenai kain endek 
kepada beberapa narasumber seperti antropolog, budayawan, ataupun komunitas 
pecinta kain tenun. Setelah melakukan wawancara maka selanjutnya penulis 
melakukan pencarian data melalui studi pustaka melalui buku tentang tenun Bali, 
ataupun melalui media internet. Hal ini dilakukan guna memperoleh data 
sekunder mengenai kain endek, agar nantinya data yang di peroleh dapat di 
pertanggung jawabkan. 
1.7.2 Perancangan konsep buku 
Setelah data diperoleh maka pada tahap ini di lakukan brainstorming pembuatan 
desain buku. Langkah pertama dilakukan dengan mencari tahu sistem grid yang 
cocok untuk merancang buku kain endek tersebut serta menentukan konten yang 
akan di bahas di dalam buku pengenalan kain endek Bali. Setelah menentukan 
topik pembahasan, selanjutnya penulis akan memilih foto –foto yang akan 
digunakan di dalam buku tersebut. 
1.7.3 Menentukan konten isi dari buku  
Data-data dan informasi yang didapat melalui wawancara dan survei, kemudian di 
rangkum untuk nantinya menentukan isi yang akan di bahas di dalam buku. 
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1.7.4 Mencari materi gambar kain endek 
Setelah menentukan isi dari konten buku, hal selanjutnya yang dilakukan adalah 
pencarian gambar kain endek. Pencarian gambar dilakukan untuk memberikan 
visualisasi asli dari kain endek tersebut. pemberian materi gambar juga untuk 
membuat pembaca mengetahui bentuk asli dari kain endek tersebut. 
1.7.5 Menentukan layout, font, dan foto 
Buku tentunya tidak lepas dari penataan layout serta font yang digunakan. 
Pembuatan layout, font, dan foto di sesuaikan dengan pembahasan masing-masing 
bab pada buku tersebut. Tata letak pun di atur berdasarkan pada prinsip desain 
yang ada, agar nantinya buku tersebut nyaman untuk dibaca. 
1.7.6 Eksekusi desain buku 
Eksekusi desain buku pengenalan kain endek di sesuaikan dengan data yang di 
peroleh dari beberapa narasumber. Hal ini dilakukan agar nantinya hasil akhir dari 
perancangan buku pengenalan kain endek ini dapat menjadi buku yang 
mengedukasi masyarakat dan dapat memberikan wawasan lebih terhadap 
kebudayaan Indonesia khususnya kain tenun endek. 
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1.8 Skematika Perancangan 
Perancangan Buku Pengenalan Kain Endek Bali 
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